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ABSTRAK

Noni Purnamasari. NIM: 2108201106, “KONFLIK DALAM PERKAWINAN
BEDA SUKU PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH”, 2021.

Perkawinan adalah sesuatu yang sakral dan pastinya dinanti setiap orang.
Apapun itu masalahnya, hubungan dalam perkawinan harus dipertahankan, termasuk
dalam perkawinan campuran yang rentan akan persoalan. Perkawinan antar suku atau
yang biasa disebut perkawinan campuran, adalah perkawinan antara laki-laki dan
perempuan yang berbeda kebangsaan atau kewarganegaraan, berbeda agama, serta
berbeda suku.

Tujuan dari pernikahan beda suku adalah untuk menyatukan dua individu
dengan latar belakang budaya yang berbeda, sehingga menciptakan kerukunan dan
keharmonisan dalam keberagaman. Pernikahan beda suku juga bertujuan untuk
membangun toleransi dan saling menghormati dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan adanya perkaawinan beda suku, seseorang diajak untuk membuka wawasan
dan menerima perbedaan sebagai sebuah kekayaan, bukan sebagai penghalang.
Perkawinan beda suku mencerminkan semangat Bhineka Tunggal Ika, yaitu berbeda-
beda tetapi tetap satu. Dengan membangun hubungan yang harmonis di antara suku-
suku yang berbeda, perkawinan ini dapat menjadi teladan dalam menjaga keutuhan dan
kerukunan dalam masyarakat

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau masalah tertentu
secara mendalam berdasarkan data non-numerik, seperti kata-kata, narasi, atau
deskripsi. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman makna, pengalaman, dan
perspektif individu atau kelompok dalam konteks tertentu Data dalam penelitian ini
biasanya dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung,
dokumentasi, atau analisis teks, kemudian dianalisis untuk menghasilkan gambaran
yang kaya dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik yang dihadapi ketiga pasangan
kesulitan untuk berkomunikasi dengan keluarga dari pasangannya, selan itu perbedaan
budaya dan adat dari masing masing pasangannya. Perbedaan pola pikir juga salah satu
konflik yang dihadapi dan begitu juga dengan prinsip hidup yang berbeda-beda dari
ketiga pasangan ini. Tiga dari lima pasangan tersebut tidak mengalami konflik seperti
diatas, dikarenakan sikap saling mengerti dan saling memahami antara pasangan ini.
Konflik dalam perkawinan beda suku di Desa Girimulya merupakan fenomena yang
umum terjadi, namun tidak selalu berakhir negatif. Perspektif maqgasid syariah
memberikan solusi yang menitik beratkan pada maslahat (kemaslahatan) pasangan dan
keluarga, baik secara agama, emosional, maupun sosial. Penyelesaian konflik yang
efektif melibatkan dialog yang konstruktif, penghormatan terhadap budaya masing-
masing, dan penekanan pada nilai-nilai agama Islam.

Kata Kunci: Konflik, Perkawinan, Beda Suku, Magashid Syariah



ABSTRACT

Noni Purnamasari. NIM: 2108201106, “CONFLICT IN INTER-TRIBAL
MARRIAGES FROM THE PERSPECTIVE OF MAQASHID SYARIAH”, 2021.

Marriage is something sacred and certainly awaited by everyone. Whatever
the problem, the relationship in marriage must be maintained, including in mixed
marriages that are prone to problems. Inter-ethnic marriage or what is commonly
called mixed marriage, is a marriage between a man and a woman of different
nationalities or citizenships, different religions, and different tribes.

The purpose of inter-ethnic marriage is to unite two individuals with different
cultural backgrounds, thus creating harmony and harmony in diversity. Inter-ethnic
marriage also aims to build tolerance and mutual respect in community life. With
inter-ethnic marriage, a person is invited to open their horizons and accept
differences as a wealth, not as a barrier. Inter-ethnic marriage reflects the spirit of
Bhineka Tunggal lka, which is different but still one. By building harmonious
relationships between different tribes, this marriage can be an example in
maintaining integrity and harmony in society.

This study uses a descriptive qualitative approach, a research method that
aims to describe certain phenomena or problems in depth based on non-numerical
data, such as words, narratives, or descriptions. This approach focuses on
understanding the meaning, experience, and perspective of individuals or groups in
a particular context. Data in this study are usually collected through in-depth
interviews, direct observation, documentation, or text analysis, then analyzed to
produce a rich and comprehensive picture of the phenomenon being studied.

The results of this study indicate that the conflict faced by the three couples
was difficulty in communicating with their partner's family, in addition to the cultural
and customary differences of each partner. Differences in mindset are also one of the
conflicts faced and so are the different life principles of these three couples. Three of
the five couples did not experience conflicts like the above, due to the attitude of
mutual understanding and mutual understanding between these couples. Conflict in
inter-ethnic marriages in Girimulya Village is a common phenomenon, but it does not
always end negatively. The perspective of magasid sharia provides a solution that
emphasizes the benefits (benefits) of couples and families, both religiously,
emotionally, and socially. Effective conflict resolution involves constructive dialogue,
respect for each other's cultures, and an emphasis on Islamic religious values.

Keywords: Conflict, Marriage, Inter-ethnic, Magashid Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Tabel 0.1. Transliterasi Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Esdan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
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b Ta Te (dengan titik di bawah)
Bt Za Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain Apostrof Terbalik

& Ga Ge

o Fa Ef

it Qa Qi

d Ka Ka

J La El

p Ma Em

O Na En

3 Wa We

2 Ha Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika hamzah (=) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2. Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

}

Fathah

A

Kasrah
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} Dammah U U

C. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 0. 3. Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Al Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
X : kaifa
J® : haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Tabel 0. 4. Transliterasi Maddah

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
o _ a dan garis di
- b Fathah dan alif atau ya | @
atas
i dan garis di
- Kasrah dan ya 1
atas
- Dammah dan wau a u dan garis di

XiX



atas

Contoh:

< o mata
LY . rama
S . qila
PV yamiitu

E. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Qb &aj; . raudah al-agfal
Al L : al-madinah al-fadilah
FRN . al-hikmah

F. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

e . rabbana

Wi najjaina

@l al-haqq
&) al-hajj
aﬂi . nu’’ima
X . ‘aduwwun

Jika huruf < ber- rasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat
kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:
& ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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(2® 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif lam
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-
, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Cpudd) - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Jacday : al-falsafah

Bl . al-biladu

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

wﬂﬁ . ta’murina
£ 5l . al-nau’
& (o : syai’un
& yal © umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

I. Lafz al-Jalalah (4)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliter =~ pa huruf
hamzah. Contoh:

& Ed o dimuldlah
Adapun ta marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
8435 A Ak hum fi rahmatillah
J. Hukuf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

XXii



	ABSTRAK
	PERSETUJUAN  PEMBIMBING
	NOTA DINAS
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN OTENSITAS SKRIPSI
	KATA PERSEMBAHAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI

